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ABSTRAK 

Artikel ini mengkaji faktor-faktor yang memotivasi masyarakat untuk mendukung pengembangan 

desa wisata Kaba-Kaba. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan wawancara mendalam kepada tokoh masyarakat. Responden 

ditentukan sebanyak 100 orang dengan teknik proporsional random sampling. Analisis data 

menggunakan teknik analisis faktor konfirmatori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

faktor baik faktor sosial, budaya, partisipasi masyarakat, dan faktor lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi masyarakat untuk mendukung pengembangan desa wisata. Secara 

statistika dari ke-4 faktor tersebut, faktor partisipasi masyarakat paling dominan berpengaruh, 

selanjutnya diikuti oleh faktor budaya, sosial, dan lingkungan. Artinya bahwa faktor partisipasi 

masyarakat menjadi faktor utama bagi masyarakat untuk mendukung pengembangan desa wisata 

di desanya. 

Kata kunci: partisipasi masyarakat, faktor, desa wisata  

ABSTRACT 

This article examines the factors that motivate the community to support the development of the 

Kaba-Kaba tourist village. This research used qualitative and quantitative data. Collecting data 

using questionnaires and in-depth interviews with community leaders. Respondents were 

determined hundred peoples with proportional random sampling technique. Data analysis used 

confirmatory factor analysis techniques. The results showed that all factors, both social, cultural, 

community participation, and environmental factors had a significant effect on community 

motivation to support the development of tourist village. Statistically, of the 4 factors, the 

community participation factor is the most dominant, followed by cultural, social, and 

environmental factors. This means that the community participation factor is the main factor for 

the community to support the development of tourist village in their village. 

Keyword: community participation, factors, tourist village 
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PENDAHULUAN 

Desa Kaba-Kaba merupakan salah satu 

desa wisata di Kabupaten Tabanan. 

Penetapan desa menjadi desa wisata oleh 

Pemerintah Daerah Tabanan melalui SK No. 

180/329/03/HK & HAM/2016. Tujuan 

penetapan desa ini sebagai desa wisata adalah 

untuk mengembangkan potensi desa agar 

dapat memberdayakan masyarakat setempat 

secara optimal. Untuk mewujudkan hal 

tersebut masyarakat lokal telah membangun 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). 

Pokdarwis bertugas untuk mengatur dan 

mempersiapkan segala sesuatunya guna 

mendukung kelancaran pengembangan 

pariwisata di desa, dengan harapan desa ini 

mampu bersaing dalam mengembangkan 

pariwisata berkualitas. 

Pengembangan pariwisata berkualitas 

di Bali dapat diterapkan karena kegiatann 

masyarakat bergantung pada sektor 

pariwisata. Pembangunan pariwisata yang 

berkualitas telah menerapkan prinsip-prinsip 

pembangunan pariwisata berkelanjutan, 

seperti: ekowisata, agrowisata, wisata 

spiritual, wisata pedesaan, wisata berbasis 

masyarakat, yang mulai diterapkan untuk 

memaksimalkan pengembangan desa wisata. 

Hal ini dilakukan mengingat adanya 

kecenderungan perubahan motivasi 

wisatawan untuk menikmati liburannya. 

Perubahan tren motivasi wisatawan 

dalam berlibur kembali ke alam (Patriani, 

dkk, 2018) tersebut disikapi oleh masyarakat 

dengan bijak melalui implementasi prinsip 

community-based tourism (CBT) dalam 

pengembangan pariwisata di desa. 

Implementasi CBT di desa telah disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat sekitar untuk 

keberlanjutan pengembangan desa wisata, 

dengan mengadopsi empat prinsip CBT, 

yaitu: pengembangan desa wisata yang 

memberikan manfaat ekonomi bagi 

masyarakat setempat; pengembangan desa 

wisata difokuskan pada pemberdayaan 

masyarakat; pengembangan desa wisata 

meningkatkan pelestarian sosial dan budaya; 

dan pembangunan desa wisata harus menjaga 

kelestarian alam dan lingkungan (Chambers, 

1997; Darmayanti, dkk., 2020). Selanjutnya 

Alavalapati & Adamowicz (2000); Gelbman 

& Timothy (2011); Nunkoo dkk. (2012) 

menyatakan bahwa dalam mengembangkan 

destinasi wisata perlu dibangun 

keseimbangan antara manfaat ekonomi dan 

lingkungan secara nyata dan pemberdayaan 

masyarakat lokal secara maksimal untuk 

meningkatkan kesadaran dan tanggungjawab 

yang tinggi dalam pembangunan pariwisata. 

Mengacu pada pendapat ahli tersebut, dalam 

mengembangkan destinasi wisata harus 

menerapkan prinsip-prinsip CBT. 

Partisipasi masyarakat Kaba-Kaba 

dalam pengembangan desa wisata 

merupakan implementasi dari model CBT 

yang menekankan pada unsur penting 

keterlibatan masyarakat dalam perencanaan 

dan pengelolaan potensi wisata yang ada di 

desa tersebut. Putra (2015) menyebutkan 

CBT adalah salah satu bentuk pariwisata 

dimana masyarakat lokal memiliki kendali 

dan keterlibatan yang cukup besar dalam 

pembangunan dan pengelolaan; dan sebagian 

besar manfaat tetap berada di tangan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ishii (2012); Agarwal (2012); Suasapha & 

Paturusi (2015) yang menyatakan bahwa 

pengembangan destinasi wisata dapat 

meningkatkan kemaslahatan perekonomian 

masyarakat setempat. Namun berbeda 



47 

 

dengan penelitian Scott (2012) yang 

menyatakan bahwa pengembangan destinasi 

wisata perlu mengedepankan manfaat sosial 

yang lebih tinggi daripada manfaat ekonomi 

agar desa wisata dapat berkelanjutan. 

Desa Kaba-Kaba merupakan 

merupakan salah satu desa wisata yang 

terkatagori sedang berkembang. Motivasi 

masyarakat lokal tinggi untuk ikut 

berpartisipasi dalam pengembangan desa 

wisata namun pengembangan pariwisata di 

desa masih belum optimal. Artinya bahwa 

tingginya motivasi masyarakat lokal dalam 

pengembangan pariwisata di desanya masih 

belum sesuai harapan, hal ini disebabkan 

kurangnya promosi yang dilakukan pihak 

pengelola sehingga kegiatan pariwisata 

belum berjalan secara optimal. Namun 

demikian desa wisata ini 

mengimplementasikan konsep pariwisata 

budaya (cultural tourism) dengan 

menonjolkan ikon warisan budaya 

peninggalan kuno dan puri yang dikemas 

menjadi paket wisata trekking menelusuri 

alam persawahan yang eksotik.  

Motivasi masyarakat untuk 

berpartisipasi dan mendukung 

pengembangan pariwisata di desa wisata 

merupakan hasil dari proses internal dan 

eksternal yang melibatkan setiap individu 

sehingga mereka mengikuti langkah-langkah 

yang diambil untuk mendukung 

pengembangan pariwisata dengan antusias. 

Dengan demikian, motivasi masyarakat lokal 

untuk mendukung pariwisata telah 

menginspirasi mereka untuk berpartisipasi. 

Suansri & Yeejaw-haw (2013) mengatakan 

bahwa partisipasi masyarakat dalam bekerja 

di desa wisata dipengaruhi oleh faktor sosial, 

ekonomi, partisipasi masyarakat, budaya, dan 

lingkungan. Seberapa kuat atau lemahnya 

motivasi masyarakat lokal untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan 

untuk mendukung pengembangan pariwisata 

bergantung pada benefit yang mereka 

rasakan dari pengembangan pariwisata di 

desa. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat 

dikemukakan bahwa terdapat beberapa faktor 

internal dan eksternal yang turut mendorong 

motivasi masyarakat setempat untuk 

mendukung pengembangan pariwisata di 

desa. Kajian kali ini mengkaji tentang faktor-

faktor yang memotivasi masyarakat untuk 

mendukung pengembangan pariwisata di 

desa Kaba-Kaba ditinjau dari faktor 

ekonomi, sosial, budaya, partisipasi 

masyarakat, maupun faktor lingkungan. Oleh 

karena itu, teori motivasi dan konsep 

community-based tourism (CBT) digunakan 

untuk menganalisis motivasi masyarakat 

lokal dalam mendukung pengembangan 

pariwisata di desa Kaba-Kaba. 

 

KAJIAN LITERATUR 

  Pariwisata telah menjadi aktivitas 

sosial ekonomi dominan bagi kehidupan 

masyarakat Bali. Cole (2012) menyebut 

bahwa kehidupan masyarakat Bali dominan 

(80%) memiliki ketergantungan dengan 

aktivitas pariwisata. Untuk itu keberlanjutan 

aktivitas pariwisata di Bali harus 

dipertahankan agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan bagi kehidupan masyarakat. 

Sutrisna (2011); Oka, dkk (2021) 

menyebutkan bahwa sektor pariwisata telah 

mampu menciptakan kesempatan kerja dan 

pemberdayaan bagi masyarakat melalui 

terbukanya berbagai jenis usaha yang terkait 

dengan kepariwisataan dapat dimanfaatkan 
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oleh para tenagakerja. Munculnya 

kesempatan kerja tersebut dapat 

menyebabkan masyarakat Bali bergantung 

kepada aktivitas pariwisata. 

Masyarakat lokal harus mampu 

berperan sebagai tuan rumah (host) dalam 

pengembangan desa wisata. Masyarakat 

menyadari bahwa keberadaan desa wisata 

mampu memberi peluang positif bagi 

masyarakat lokal baik dari segi ekonomi, 

sosial, maupun budaya. Oleh karena itu 

mereka sangat mendukung pengembangan 

pariwisata di desanya. Nuryanti (1993) 

menyebutkan bahwa pengembangan suatu 

desa menjadi desa wisata mengacu pada 

bentuk integrasi daya tarik, akomodasi dan 

fasilitas pendukung disajikan dalam struktur 

kehidupan komunitas yaitu diintegrasikan ke 

dalam adat dan tradisi yang berlaku agar 

menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan.  

Faktor sumber daya manusia memberi 

kontribusi besar dalam pengembangan desa 

wisata sehingga tanpa adanya sumber daya 

manusia profesional, pengelolaan desa wisata 

tidak berjalan dengan maksimal. Untuk itu 

dalam pengembangan desa wisata sebagai 

daya tarik wisata harus mampu 

mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat 

(community-based tourism). Natori (2001); 

Putra (2015); Ernawati (2018); Oka, dkk. 

(2019) menyatakan keberhasilan pengelolaan 

desa wisata dapat diukur melalui penerapan 

pariwisata berbasis masyarakat sehingga 

tercipta hubungan harmonis antara 

masyarakat lokal, sumber daya alam/budaya, 

dan wisatawan secara berkelanjutan.   

Motivasi masyarakat untuk 

berpartisipasi dan mendukung 

pengembangan pariwisata di desa Kaba-

Kaba merupakan hasil dari proses internal 

dan eksternal yang melibatkan setiap 

individu sehingga mereka mengikuti 

langkah-langkah yang diambil untuk 

mendukung pengembangan pariwisata 

dengan antusias. Masyarakat setempat sadar 

bahwa perkembangan pariwisata di desanya 

menguntungkan bagi mereka. Faktor internal 

yang mendukung perkembangan pariwisata 

dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman 

dan pendidikan atau berbagai ekspektasi 

yang dapat mengantarkan mereka menuju 

masa depan. Salah satu faktor eksternal 

tersebut adalah lingkungan tempat tinggal 

masyarakat setempat (Winardi, 2002). Lebih 

lanjut dinyatakan bahwa faktor-faktor yang 

dapat berkontribusi terhadap motivasi 

adalah: (1) kebutuhan pribadi, (2) tujuan dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang; 

(3) bagaimana kebutuhan dan tujuan tersebut 

dapat diwujudkan. Dengan demikian, 

motivasi masyarakat lokal untuk mendukung 

pariwisata telah menginspirasi mereka untuk 

berpartisipasi.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Penentuan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan pendapat Hair et al. 

(2006), yang menyatakan bahwa jumlah 

sampel yang layak diteliti melalui analisis 

faktor minimal harus 5 kali lipat dari total 

variabel. Pada awalnya jumlah variabel yang 

diujikan awalnya dalam analisis faktor-faktor 

yang memotivasi masyarakat untuk 

mendukung pengembangan desa wisata 

Kaba-Kaba berjumlah 20 variabel sehingga 

ditentukan rseponden berjumlah 100 orang. 

Pengambilan sampel dengan teknik 

proportional random sampling (Sugiyono, 
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2014). Namun setelah dilakukan pengujian 

hasilnya menunjukkan terdapat 13 variabel 

yang dirancang menjadi faktor-faktor 

tersebut. Kemudian dilakukan rotasi untuk 

memperjelas setiap variabel yang akan 

dimasukkan ke dalam masing-masing faktor 

yang terbentuk. Berdasarkan tersebut 

akhirnya penelitian ini menggunakan 13 

variabel. Ke-13 variabel yang ditentukan 

dalam penelitian ini dituangkan dari masing-

masing faktor (sosial, partisipasi masyarakat, 

budaya, dan lingkungan). Analisis Faktor 

Konfirmatori digunakan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang memotivasi masyarakat 

untuk mendukung pengembangan pariwisata 

di desa Kaba-Kaba. Motivasi masyarakat 

untuk mendukung pengembangan pariwisata 

diukur dari variabel X1 s.d X13. Ke-4 faktor 

dan ke-13 variabel yang dituangkan dalam 

kuesioner berkontribusi terhadap motivasi 

masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata Kaba-Kaba. 

 

PEMBAHASAN 

Pengembangan CBT di desa Kaba-

Kaba membutuhkan partisipasi masyarakat 

yang tulus oleh, dari, dan untuk masyarakat. 

Munculnya proses partisipasi dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat berdasarkan dua 

perspektif, yaitu: pelibatan masyarakat lokal 

dalam perencanaan hingga pelaksanaan 

program dan partisipasi transformasional 

sebagai tujuan untuk mengubah kondisi 

marjinal menjadi pemberdayaan. 

Harapannya masyarakat mendapatkan 

manfaat yang maksimal dari pembangunan 

desa wisata. 

Berdasarkan hasil olah data dalam 

analisis faktor-faktor yang memotivasi 

masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata Kaba-Kaba pada 

awalnya berjumlah 20 variabel. Namun 

setelah dilakukan pengujian ada 13 variabel 

yang dirancang menjadi faktor-faktor 

tersebut. Akhirnya dilakukan rotasi untuk 

memperjelas setiap variabel yang akan 

dimasukkan ke dalam masing-masing faktor 

yang terbentuk tersebut. Hasil analisis faktor 

diperoleh KMO >0,600 yaitu sebesar 0,754 

dengan nilai uji Bartlett sebesar 977.517 

dengan tingkat signifikansi 0,000 sehingga 

wajar untuk memasukkan semua variabel 

dalam analisis faktor secara individual. 

Kemudian data dianalisis menggunakan 

aplikasi SPSS 17.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel pembentuk 

faktor motivasi masyarakat untuk 

mendukung pengembangan desa wisata 

dibagi menjadi empat faktor (Tabel 1), yaitu: 

1) faktor partisipasi masyarakat yang terdiri 

dari: peluang kerja, status sosial masyarakat, 

kegiatan pariwisata, budaya lokal, kebersihan 

lingkungan, kekuasaan masyarakat dan hak 

masyarakat; 2) faktor budaya, terdiri atas: 

pengaruh budaya barat dan gaya hidup 

masyarakat; 3) faktor sosial meliputi: rasa 

bangga dan dukungan masyarakat; dan 4) 

faktor lingkungan meliputi keberlanjutan 

lingkungan dan konservasi lingkungan

.  

Tabel 1. Total Variance Explained Desa Wisata Kaba-Kaba  

Initial Eigenvalues 

No Factor  Total Variance Cumulative 

1 Partisipasi masyarakat  4.799 36.913 36.913 
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2 Budaya 1.916 14.739 51.652 

3 Sosial 1.729 13.300 64.952 

4 Lingkungan 1.371 10.543 75.494 

       Sumber: Penelitian

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah 

faktor-faktor yang terbentuk dalam analisis 

faktor sebanyak 4 faktor. Dengan eigenvalue 

>1 menunjukkan bahwa faktor-faktor inilah 

yang membentuk motivasi masyarakat untuk 

mendukung pengembangan desa wisata 

Kaba-Kaba. Kolom tersebut menunjukkan 

empat faktor yang memiliki eigenvalue ˃1 

yaitu faktor partisipasi masyarakat, memiliki 

total nilai eigenvalues awal sebesar 4.799 

dengan variasi 36.913%, faktor budaya 1.916 

dengan variasi 14.739%, faktor sosial 1.729 

dengan variasi sebesar 13.300% dan faktor 

lingkungan dengan total nilai eigen awal 

sebesar 1.371 dengan variasi 10.543%. Dapat 

dikatakan bahwa faktor yang paling dominan 

berkontribusi terhadap motivasi masyarakat 

dalam mendukung pengembangan desa 

wisata adalah faktor partisipasi masyarakat 

dengan total kontribusi eigenvalues sebesar 

4.799. 

Uraian setiap variabel yang 

membentuk masing-masing faktor yang 

memotivasi masyarakat dalam mendukung 

pengembangan desa wisata, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 

1. Faktor Partisipasi Masyarakat  

Hasil analisis faktor partisipasi 

masyarakat menunjukkan bahwa variabel 

yang diklasifikasikan ke dalam faktor ini 

berjumlah empat variabel. 1) variabel 

penetapan desa sebagai desa wisata memberi 

peluang kerja bagi masyarakat lokal, 2) 

pengembangan desa sebagai desa wisata 

mampu meningkatkan status sosial 

masyarakat, 3) kegiatan pariwisata pada desa 

wisata melibatkan alam, budaya dan minat 

khusus, 4) kegiatan pariwisata pada desa 

wisata sesuai dengan budaya lokal, 5) 

masyarakat lokal semakin peduli dengan 

pentingnya kebersihan lingkungan, 6) 

meningkatnya kekuasaan masyarakat lokal 

sebagai pengelola dalam aktivitas pariwisata 

pada desa wisata, dan 7) pengembangan desa 

wisata tetap menjamin hak-hak masyarakat 

lokal dalam pengelolaan sumber daya alam 

yang dimiliki. Ketujuh variabel tersebut 

memiliki nilai komponen matriks ˃0,600 

yang artinya ketujuh variabel faktor 

partisipasi masyarakat tersebut memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi 

masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata. 

 

Tabel 2. Komponen Matriks Faktor Partisipasi Masyarakat  

No Variabel Nilai 

1 Penetapan desa sebagai desa wisata memberi peluang kerja baru bagi masyarakat 

lokal (X3) 

0,733 

2 Pengembangan desa sebagai desa wisata mampu meningkatkan status sosial 

masyarakat (X5) 

0,858 

3 Kegiatan pariwisata pada desa wisata melibatkan alam, budaya dan minat khusus 

(X9) 

0,947 
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4 Kegiatan pariwisata pada desa wisata sesuai dengan budaya lokal (X10) 0,940 

5 Masyarakat lokal semakin peduli dengan pentingnya kebersihan lingkungan 

(X14) 

0,645 

6 Meningkatnya kekuasaan masyarakat lokal sebagai  pengelola dalam aktivitas 

pariwisata pada desa wisata (X18) 

0,722 

7 Pengembangan desa wisata tetap menjamin hak-hak masyarakat lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam yang dimiliki (X19) 

0,930 

 Sumber: Penelitian  

 

Dari ketujuh variabel tersebut, variabel 

yang paling dominan mempengaruhi 

motivasi masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata adalah kegiatan 

pariwisata pada desa wisata melibatkan alam, 

budaya dan minat khusus. Bukti ini didukung 

oleh data frekuensi pendapat masyarakat 

yang menyatakan bahwa 33% menyatakan 

sangat setuju, 38% setuju, 10% ragu-ragu, 

dan 19% menyatakan kurang setuju. Artinya 

masyarakat setempat berperan sebagai 

pemimpin dalam pengelolaan desa wisata 

tersebut. Disadari bahwa manfaat dari 

pembangunan desa wisata, mampu 

menumbuhkan kesadaran mereka dalam 

menjaga kelestarian alam, budaya di desa. 

Fakta menunjukkan bahwa peruntukan desa 

Kaba-Kaba sebagai desa wisata mampu 

memberikan kesempatan kerja baru bagi 

masyarakat sekitar dengan merekrut 

masyarakat sebagai pengelola tempat wisata, 

bergabung dengan komunitas Kicau Bali, 

pemilik warung makan dan pegawai villa. 

Dalam pengelolaan desa wisata, masyarakat 

dapat dilibatkan dalam mendukung kegiatan 

pariwisata di desa. Masyarakat merasa 

senang dilibatkan dalam kegiatan (seni tari, 

seni tabuh) dalam upaya melestarikan dan 

melestarikan budaya. Tambahan, masyarakat 

merasa peruntukan desa Kaba-Kaba sebagai 

desa wisata mampu memberikan lapangan 

kerja baru bagi masyarakat sekitar. Bukti ini 

didukung oleh data frekuensi opini 

masyarakat yang menyatakan bahwa 23% 

sangat setuju, 53% setuju, 14% ragu-ragu, 

dan hanya 10% tidak setuju. Temuan ini 

sejalan dengan Sutrisna (2011); Sadia & Oka 

(2012); Winia dkk (2019); menyatakan 

bahwa sektor pariwisata telah membuka 

lapangan kerja bagi masyarakat melalui 

terbukanya berbagai jenis usaha terkait 

pariwisata yang dapat dimanfaatkan oleh 

para pekerja. 

 

2. Faktor Budaya  

Berdasarkan hasil analisis faktor 

diketahui bahwa terdapat dua variabel yang 

termasuk dalam faktor budaya yaitu: adanya 

pengaruh budaya barat mampu menguatkan 

budaya masyarakat lokal seperti pelestarian 

budaya dan berkembangnya pariwisata di 

desa wisata mampu menyebabkan 

masyarakat lokal terpengaruh dalam budaya 

barat seperti gaya hidup (lifestyle). 

 

Tabel 3. Komponen Matriks Faktor Budaya 

No Variabel Nilai 
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1 Adanya pengaruh budaya barat mampu menguatkan budaya 

masyarakat lokal seperti pelestarian budaya (X11) 
0,933 

2 Berkembangnya pariwisata di desa wisata mampu menyebabkan 

masyarakat lokal terpengaruh dalam budaya barat seperti gaya 

hidup (lifestyle) (X12) 

0,930 

        Sumber: Penelitian

 

 

 

Hasil analisis faktor menunjukkan 

bahwa kedua variabel yang termasuk dalam 

faktor budaya berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi masyarakat untuk 

mengembangkan desa wisata Kaba-Kaba. 

Kedua variabel tersebut termasuk dalam 

faktor budaya karena masing-masing 

variabel membahas tentang pengaruh 

pelestarian budaya dalam pengembangan 

desa wisata. Variabel yang memberikan 

pengaruh lebih kuat adalah variabel adanya 

pengaruh budaya barat mampu menguatkan 

budaya masyarakat lokal. Bukti ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi 

masyarakat Hal ini bisa dilihat dari adanya 

fakta empiris yang menunjukkan bahwa 

budaya desa Kaba-Kaba masih terus 

dilestarikan hingga saat ini sehingga dapat 

dinikmati oleh generasi mendatang.  

Keberadaan Pura Kahyangan Tiga 

dan situs Puri Kaba-Kaba yang menjadi ikon 

desa wisata hingga saat ini. Keberadaan situs 

Puri Kaba-Kaba menjadi daya tarik bagi 

wisatawan untuk berkunjung. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Desa Kaba-Kaba telah 

menerapkan prinsip kelestarian lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan temuan Oka, dkk. 

(2018); Darmayanti, dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa pengembangan destinasi 

wisata harus memiliki komponen daya tarik 

pariwisata baik alam maupun budaya sebagai 

penunjang utama dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan. 

 

3. Faktor Sosial 

Hasil analisis faktor sosial 

menunjukkan bahwa terdapat dua variabel 

yang termasuk dalam faktor sosial yaitu: 

masyarakat lokal merasa bangga dengan 

pengembangan desa wisata, dan masyarakat 

lokal mampu berperan aktif dalam 

mendukung kegiatan pariwisata pada desa 

wisata. Kedua variabel ini memiliki 

komponen matriks ˃0.600 (Tabel 4). Dengan 

nilai matriks komponen bergilir yang 

ditentukan, artinya kedua variabel tersebut 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

motivasi masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata. 

 

Table 4. Komponen Matriks Faktor Sosial 

 

No Variabel Nilai 

1 Masyarakat lokal merasa bangga dengan pengembangan desa wisata (X6) 0,913 

2 Masyarakat lokal mampu berperan aktif dalam mendukung kegiatan pariwisata 

pada desa wisata (X7) 

0,901 

Sumber: Penelitian 
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Variabel tersebut termasuk dalam 

faktor sosial karena masing-masing variabel 

membahas tentang identitas sosial yang 

dimiliki oleh masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata. Variabel yang 

lebih dominan mempengaruhi faktor-faktor 

tersebut adalah masyarakat lokal merasa 

bangga dengan pengembangan desa wisata 

tersebut. Bukti ini didukung oleh pendapat 

masyarakat yang menyatakan bahwa 55% 

menyatakan sangat setuju, dan 45% 

menyatakan setuju. Artinya masyarakat 

memahami kondisi di sekitar mereka, dimana 

masyarakat saling menghargai sehingga 

masyarakat merasa penting untuk 

pengembangan desa wisata seperti kegiatan 

pertemuan untuk membahas perencanaan 

kegiatan pariwisata. Selain itu, warga desa 

saling bekerjasama dalam 

mengkoordinasikan kegiatan yang berkaitan 

dengan pariwisata melalui kegiatan pawai 

budaya. Hal ini menunjukkan kebanggaan 

masyarakat desa saat bersama-sama 

merasakan keberhasilan dalam pembangunan 

desa wisata. Hal ini sejalan dengan temuan 

Oka, dkk (2020) menyatakan bahwa faktor 

sosial berpengaruh signifikan terhadap 

partisipasi tenaga kerja di industri pariwisata. 

 

4. Faktor Lingkungan 

Hasil analisis faktor lingkungan 

menunjukkan bahwa terdapat dua variabel 

yang termasuk dalam faktor lingkungan 

yaitu: masyarakat lokal menyadari bahwa 

melalui konservasi lingkungan desa mampu 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung, 

dan keberadaan desa wisata mampu 

menerapkan prinsip keberlanjutan 

lingkungan dalam pengembangan kegiatan 

pariwisata. Kedua variabel ini memiliki 

komponen matriks ˃0.600 (Tabel 4). Dengan 

nilai rotasi komponen yang ditentukan, 

artinya kedua variabel tersebut memiliki 

pengaruh signifikan terhadap motivasi 

masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata. 

 

Tabel 5. Komponen Matriks Faktor Lingkungan 

 

No Variabel Nilai 

1 Masyarakat lokal menyadari bahwa melalui konservasi lingkungan desa mampu 

menarik minat wisatawan untuk berkunjung (X15) 

0,815 

2 Keberadaan desa wisata mampu menerapkan prinsip keberlanjutan lingkungan 

dalam pengembangan kegiatan pariwisata (X16) 

0,864 

Sumber: Penelitian  

 

Variabel tersebut termasuk dalam 

faktor lingkungan karena masing-masing 

variabel membahas tentang penerapan 

keberlanjutan lingkungan dalam 

pengembangan desa wisata. Variabel yang 

lebih dominan mempengaruhi faktor-faktor 

tersebut adalah keberadaan desa wisata 

mampu menerapkan prinsip keberlanjutan 

lingkungan dalam pengembangan kegiatan 

pariwisata. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan lingkungan sangat menentukan 

kelestarian dari kondisi tatanan desa. Artinya 

Desa Kaba-Kaba yang ditetapkan sebagai 

desa wisata harus memiliki lingkungan 
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budaya, fasilitas, akses, dan alam yang baik 

sehingga mampu menciptakan keharmonisan 

antara masyarakat sebagai penyedia jasa 

pariwisata dengan wisatawan sebagai 

penggunanya. 

Lingkungan juga menjadi sumber 

kehidupan masyarakat, artinya masyarakat 

mendapat umpan balik dari usaha-usaha yang 

dikelola di lingkungan desa wisata. 

Lingkungan merupakan salah satu bentuk 

cerminan kehidupan masyarakat sehingga 

desa memiliki program kegiatan bersih 

lingkungan. Hal tersebut didukung oleh 

pendapat Oka, dkk (2021) yang menyebutkan 

adanya kesadaran/gerakan masyarakat desa 

dalam menjaga dan melestarikan lingkungan 

dengan melakukan kegiatan bersih desa 

untuk masyarakat demi kelestarian desa 

wisata. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan kajian di atas dapat 

dikemukakan bahwa faktor-faktor yang 

memotivasi masyarakat untuk mendukung 

pengembangan desa wisata di Kaba-Kaba 

Tabanan, dibedakan menjadi 4 faktor yaitu: 

faktor partisipasi masyarakat, budaya, sosial, 

dan lingkungan. Setelah diuji secara statistik 

diperoleh hasil bahwa faktor partisipasi 

masyarakat merupakan motivasi utama atau 

motivasi dominan masyarakat Kaba-Kaba 

dalam mendukung pengembangan desa 

wisata, kemudian faktor budaya, faktor 

sosial, dan terakhir adalah faktor lingkungan. 

Artinya masyarakat lokal mendukung 

pengembangan desa wisata karena memiliki 

tujuan utama agar mereka diberdayakan 

dalam pengembangan desa wisata, sehingga 

mereka benar-benar merasakan manfaat 

positif dari pengembangan desa wisata. 

Untuk itu diharapkan peran pemerintah lebih 

besar dalam pengembangan desa wisata 

terutama dalam memberikan pembinaan dan 

arahan yang relevan dengan model desa 

wisata yang dikembangkan agar 

pengembangan desa wisata dapat 

berkelanjutan. Di samping itu kesadaran 

masyarakat lokal perlu dipertahankan dan 

ditingkatkan demi menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam dan budaya yang dimiliki. 
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